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ABSTRAK

Setiawan, Berliana Mercy, 2022. Kualifikasi Pemimpin Ibadah Berdasarkan
Eksposisi 1 Tawarikh 16 dan 25. Skripsi, Program Studi: Sarjana Teologi,
Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: David
Alinurdin, M.Th. Hal. xi, 98.
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Ibadah merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan bergereja. Salah
satunya adalah ibadah komunal. Ibadah komunal merupakan suatu komunitas umat
percaya yang berkumpul untuk berjumpa dengan Tuhan. Hal tersebut menunjuk
bahwa adanya persekutuan yang menghadirkan keterhubungan dengan Kristus dengan
menjalin kasih antar sesama. Maka dari itu, ibadah komunal harus dilaksanakan
dengan adanya rasa tanggung jawab dan sikap hormat pada Tuhan. Hal ini sangat
membutuhkan seorang pemimpin ibadah mampu untuk mengatur keseluruhan ibadah
serta menciptakan seni keindahan untuk menampilkan kemuliaan Tuhan. Oleh karena
itu, pemimpin ibadah tidak boleh memimpin ibadah dengan sembarangan karena
Tuhan yang disembah adalah Allah yang hidup dan kudus.

Akan tetapi, tidak semua pemimpin ibadah yang melayani ibadah komunal
adalah pemimpin ibadah yang kompeten. Banyak pemimpin ibadah yang cenderung
menganggap penting untuk latihan, tapi hanya sebagian yang menyediakan waktu
yang cukup banyak untuk latihan. Dari data penelitian yang ditemukan, ternyata
hanya sedikit pemimpin ibadah yang kompeten. Permasalahan ini memunculkan
kebutuhan akan penelitian yang dapat memberikan pemahaman bahwa pemimpin
ibadah perlu untuk memiliki kesiapan yang baik, dalam hal kerohanian dan
keterampilan. Pertanyaannya adalah seperti apakah bentuk ketidaksiapan pemimpin
ibadah? Ketidaksiapan apa saja yang sering terjadi dalam memimpin ibadah? Apakah
ketidaksiapan tersebut bisa berpengaruh pada jemaat? Seperti apakah seharusnya
kesiapan yang dimiliki oleh para pemimpin ibadah masa kini?

Kualifikasi pemimpin ibadah tersebut dapat dilihat dengan jelas melalui 1
Tawarikh 16 dan 25. Penelitian ini akan menggunakan metode eksposisi yang
bertujuan untuk mendalami keimaman para imam dan Lewi sebagai perantara bagi
umat dan Allah. Kemudian, penelitian ini juga akan menjelaskan bahwa semua orang
percaya (tidak hanya rohaniwan) dipanggil untuk menjadi imam-imam masa Kini
untuk melayani Tuhan. Sebagai orang dipanggil Tuhan, maka perlu untuk menghargai
anugerah Kristus yang telah memberikan akses untuk dapat melayani-Nya. Maka,
pemimpin ibadah perlu untuk sungguh-sungguh memelihara kehidupan kerohanian
dan meningkatkan keterampilan agar nama Tuhan dipermuliakan bagi seluruh dunia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Ibadah merupakan suatu hal yang sentral dalam kehidupan bergereja bagi orang
percaya. Orang percaya mengerti bahwa ketika beribadah, mereka dituntun untuk
menikmati kebesaran Allah dalam pujian dan penyembahan. Debora Nugrahenny
Chirytymoti mengatakan bahwa, “Ibadah adalah menghadap Allah, bukan hanya
ritual rutin yang harus dilakukan, tetapi juga respons yang keluar dari dalam hati yaitu
berbicara, mendengarkan, dan menanggapi Allah.”* Sementara itu, James F. White
mengatakan bahwa, “Kata worship yang mengacu pada kegiatan ibadah berasal dari
kata worth dan ship, yang memiliki pengertian memberikan penghargaan atau
penghormatan kepada seseorang atau pribadi yang dianggap besar dan layak untuk
mendapatkan penghormatan.”? Melihat dari definisi tersebut, maka bisa dikatakan
bahwa ibadah merupakan suatu tindakan manusia untuk memberikan penghormatan

kepada Allah yang patut menerima pujian, hormat, dan kemuliaan. Dengan demikian,

!Debora Nugrahenny Christimoty, “Teologi Ibadah dan Kualitas Penyelenggaraaan Ibadah:
Sebuah Pengantar,” PASCA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 15, no. 1 (November 30,
2019): 3, https://doi.org/10.46494/psc.v15i1.62.

2James F. White, Pengantar Ibadah Kristen, terj. Liem Sien Kie (Jakarta: Gunung Mulia,
2002), 15.



tujuan ibadah untuk memuliakan kebesaran Tuhan bersama dengan saudara seiman
karena hanya Tuhan yang layak untuk dipuji dan disembah.

Setiap orang percaya dapat beribadah pada Tuhan dengan tanpa adanya batasan
tertentu karena ibadah bersifat hubungan pribadi antara manusia dengan Tuhan. Namun,
ibadah memiliki dua pengertian secara umum yaitu ibadah personal dan ibadah
komunal. Ibadah personal, merupakan tindakan individual yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari untuk mewujudkan ibadahnya pada Tuhan. Contohnya, bersaat
teduh, membaca Alkitab, berdoa, memuji dan menyembah Tuhan secara pribadi dengan
tanpa tuntunan dari pemimpin ibadah, sedangkan ibadah komunal adalah ibadah yang
dilakukan oleh umat Tuhan di dalam suatu tempat ibadah, yang masa kini dikenal
sebagai kebaktian umum jemaat lokal. Ibadah komunal merupakan pengalaman ibadah
yang istimewa karena adanya banyak orang yang rindu berkumpul untuk berjumpa
dengan Allah. Hal tersebut menunjuk bahwa adanya persekutuan yang dilakukan oleh
umat pilihan Tuhan dalam satu waktu yang telah ditetapkan bersama.® Dengan kata
lain, ibadah komunal yang dimaksud dalam Alkitab adalah menghadirkan komunitas
seiman yang menekankan “relasional” akan mendatangkan pengalaman pribadi dan
keterhubungan dengan Kristus dan kasih antar sesama umat penyembah Allah.* Dalam
menikmati ibadah komunal, ada satu peranan penting yang bertanggung jawab dalam
ibadah komunal yaitu pemimpin ibadah. Pemimpin ibadah tidak hanya bertanggung
jawab dalam memimpin umat menyanyi dan memuji Tuhan, tetapi juga mengatur

jalannya ibadah komunal dari awal sampai akhir. Matt Boswell mengatakan bahwa

3C. Peter Wagner, Gereja Saudara Dapat Bertumbuh (Malang: Gandum Mas, 1990), 101-102.

4Amelia Rumbiak, “Teologi Ibadah dan Spiritualitas Generasi Milenial,” Jurnal Teologi
Amreta 3, no. 2 (November 2021): 83, https://doi.org/10.54345/jta.v3i2.32.



pemimpin ibadah adalah orang yang bertanggung jawab untuk membawa keindahan
dalam suatu ibadah komunal. Pemimpin ibadah juga berperan penting untuk
menciptakan seni dengan menampilkan kemuliaan Tuhan dan mengkomunikasikan
sifat-sifat-Nya sehingga umat tergerak untuk menyembah Tuhan.®

Sehubungan dengan itu, pemimpin ibadah adalah orang yang memerlukan skill-
skill utama untuk membawa umat dalam ibadah yaitu respons yang baik secara pribadi
pada Tuhan dan kemampuan untuk membawa umat dalam ibadah komunal. Karena itu,
pemimpin ibadah secara pribadi juga bertanggung jawab untuk mengungkapkan isi hati
umat melalui respons kata-kata dan tindakan. Bruce Benedict berkata:

Through our words and actions, we call people to stand in the glorious victory of

the cross, to raise their hands in a united gesture of praise, to confess their sins

with humble spirits, and bodies, to be sent out in mission filled with the

confidence and assurance that the Holy Spirit is powerfully present and at work.®
Dengan demikian, pemimpin ibadah harus memiliki respons yang baik terhadap
Tuhan dan memiliki kemampuan untuk membawa umat dalam ibadah komunal agar
memiliki respons yang sama.

Faktanya, pemimpin ibadah tidak hanya dituntut untuk memiliki keterampilan
(skill), melainkan juga dituntut untuk memiliki kerohanian yang baik. Stephen Miller
berkata:

A worship leader is to be a person who exemplifies worship in all areas of life

as an example for the church to emulate; who pursues God with everything and

lives a life of holiness that worships through obedience in all things; who leads
the church in an all-encompassing lifestyle of worship.’

SStephen Miller, “The Worship Leader and His Heart,” dalam Doxology & Theology: How the
Gospel Forms the Worship Leader, ed. Matt Boswell (Nashville: B&H, 2013), 95.

®Bruce Benedict, “The Worship Leader and Liturgy,” dalam Doxology & Theology: How the
Gospel Forms the Worship Leader, ed. Matt Boswell (Nashville: B&H, 2013), 122-123.

Stephen Miller, Worship Leaders: We Are Not Rock Stars (Chicago: Moody, 2013), bab 1,
ePub.



Pernyataan dari Miller menegaskan bahwa pemimpin ibadah harus menjadi teladan
hidup untuk ditiru oleh jemaat, dengan cara menjalani hidup kudus melalui ketaatan
dalam segala hal. Seorang pemimpin ibadah perlu mengejar kualitas seperti itu dalam
berbagai aspek. Yang pertama dan terpenting adalah aspek pengenalan akan Tuhan
dan firman-Nya.® Hal ini menunjukkan adanya penundukan diri secara total bahwa
manusia tidak bisa apa-apa tanpa Tuhan. Untuk itu perlunya menjadi seorang
pemimpin ibadah yang memiliki persekutuan yang erat dengan Tuhan. Ronald B.
Allen berkata:

And how may one develop this oneness with God? By the classic spiritual

disciplines, particularly the reading of Scripture and involvement in prayer.

To pray rightly in the congregation, we must first pray rightly in our own

private moments. To lead the congregation in conversation with the Father,

we must first be on regular speaking terms with majesty. So, the leader of

worship must be a person of prayer.®
Artinya, dengan mendisiplinkan diri dengan saat teduh dan berdoa merupakan hal
yang sangat penting untuk dijadikan mempersiapkan diri untuk memimpin jemaat.
Dengan demikian, pemimpin ibadah yang berkenan di hati Tuhan perlu
memperhatikan hidup kerohaniannya agar dapat membuat jemaat diberkati serta
mengalami hadirat Tuhan.

Dari apa yang penulis paparkan di atas, pemimpin ibadah harus memiliki

kualitas dengan mempunyai keseimbangan dalam hal persiapan secara keterampilan

(skill) dan kerohaniannya. Hal tersebut bukan hanya untuk pemimpin ibadah saja,

8Bob Kauflin, Worship Matters: Leading Others to Encounter the Greatness of God
(Wheaton: Crossway, 2018), 38.

9Ronald B. Allen, “Leading the Worship of God,” dalam Leadership Handbook of Preaching
and Worship: Practical Insight from A Cross Section of Ministry Leaders, James Berkley (Grand
Rapids: Baker, 1997), 198.



tetapi juga untuk pelayan Tuhan yang lain. Menjadi pelayan Tuhan yang baik, dapat
dikatakan tidak seimbang jika hanya memiliki keahlian dan kemampuan saja, tetapi
juga harus memiliki kehidupan rohani yang bertumbuh dalam firman dan doa.
Menurut Jermia Djadi, kata “spiritualitas” berarti kehidupan rohani, disiplin rohani,
atau hubungan pribadi dengan Allah, sedangkan yang dimaksud dengan pelayan
Tuhan ialah orang yang terpanggil untuk melayani Tuhan dalam seluruh aspek
hidupnya. Jadi, spiritualitas seorang pelayan Tuhan adalah kehidupan rohani atau
disiplin rohani atau hubungan pribadi dengan Allah yang dilakukan secara konsisten
oleh seorang pelayan Tuhan atau orang yang terpanggil untuk melayani Tuhan dalam
seluruh aspek kehidupannya, baik secara formal maupun nonformal.*® Dengan
demikian baik keterampilan maupun spiritualitas yang baik, keduanya harus dimiliki
oleh setiap pelayan Tuhan, termasuk seorang pemimpin ibadah.

Sayangnya, tidak semua pemimpin ibadah yang melayani di Gereja adalah
pemimpin ibadah yang kompeten. Dalam pengamatan Stacey N. Brown terhadap
beberapa gereja di konteks Amerika, ia menemukan:

As with musical training, an almost unanimous number of respondents, 93.87%

(or 37) answered average or better in their level of ability to lead worship.

Numbers also coincided for the importance of personal training, with 92.32%

(or 36) viewing worship training of average or better importance. Of those 36

individuals, 16 ranked the importance of worship training well above average.

However, only 15.38% (or 6) spent two or more hours a week on worship

training. The vast majority 84.62% (or 32) spent two hours or less with 43.49%
(or 17) dedicating one hour or less to continued training.*

©Jermia Djadi, “Spiritual Seorang Pelayan Tuhan,” Jurnal Jaffray 10, no. 1 (April 2012): 110,
http://doi.org/10.25278/jj71.v10i1.66.

HStacey Brown, “Five Principles to Empower the Worship Leader,” (tesis, Liberty University,
2016), 56.



Dari data di atas, terlihat bahwa meskipun hampir semua menganggap penting untuk
melakukan pelatihan ibadah, hanya sebagian dari antaranya yang menyediakan waktu
cukup banyak untuk pelatihan tersebut. Pada tahun 2021, Januaster E. Siringoringo
melakukan observasi lapangan atas 4 gereja (GPDI, GPI, GBI, GKII) dari denominasi
pentakosta dan karismatik di kecamatan Medan Amplas. Dari 4 gereja yang diteliti
masing-masing menunjukkan data yang berbeda. Dari 18 pemimpin ibadah di GPDI
Medan Amplas, hanya 6 di antaranya yang dinilai kompeten di bidang tersebut.
Minimnya jumlah pemimpin ibadah yang kompeten juga terlihat di GPI, GBI, dan
GKII Medan Amplas.*? Meskipun data tersebut terbatas pada konteks gereja di Medan
Amplas, data ini dapat memberikan gambaran tentang kondisi kebutuhan gereja-
gereja lain akan pemimpin-pemimpin ibadah yang kompeten.

Setelah mengamati fenomena dan keadaan para pemimpin ibadah di atas, maka
perlu untuk kembali melihat kata Alkitab tentang kualifikasi seorang pemimpin
ibadah. Dalam Perjanjian Lama, Daud dipercayakan Allah untuk mengatur pelayan
dalam ibadah kaum Israel. Praktik-praktik ibadah yang dilakukan oleh umat Israel
untuk mempersembahkan kurban pada Allah itu dipimpin oleh imam dan kaum
Lewi.’® 1 Tawarikh 16 dan 25 memberi tahu bahwa orang Lewi melayani secara
teratur di hadapan Allah. Bagian pembukaan dalam pasal ini menyatakan bahwa
orang Lewi “diberikan sepenuhnya” kepada Allah. Kauflin mengatakan: “Worship

leaders follow in the footsteps of Old Testament Levites who taught the Israelites what

2Januaster E. Siringoringo, V. Mangadar Siringoringo, dan Berton B. H. Silaban,
“Pendampingan dan Pelatihan Tim Musik Song Leader Gereja di Kecamatan Medan Amplas,” Jurnal
PKM Setiadharma 2, no. 3 (31 Desember 2021): 153,
https://jurnal.sttsetia.ac.id/index.php/pkm/article/view/205.

13David Peterson, Engaging with God: A Biblical Theology of Worship (Grand Rapids:
Eerdmans, 1993), 67.



God required in worship and how they could faithfully follow him.”** Dari hal
tersebut, para pemimpin ibadah tidak hanya diminta untuk menguduskan diri seperti
Lewi, tetapi juga melayani sesuai dengan pemahaman dan keterampilan mereka.
Dalam1 Tawarikh 16 dan 25 menunjukkan bahwa pemimpin ibadah ditetapkan
secara resmi dan memiliki otoritas dalam memimpin. Pemimpin ibadah harus benar-
benar berkomitmen untuk memimpin umat beribadah dalam roh dan kebenaran (Yoh.
4:23). Maka dari itu, pemimpin ibadah harus memiliki hati yang bisa menuntun
jemaat agar bertumbuh dalam menghormati Tuhan melalui tubuh mereka.'® Kemudian
para pemusik Bait Suci yang tertulis dalam 1 Tawarikh 25 semuanya “terlatih” dan
ahli dalam musik” (ay. 7). Namun, selanjutnya dikatakan bahwa muda dan tua, baik
guru maupun murid, membuang undi atas tugasnya (ay. 8). Meskipun mereka semua
memiliki setidaknya beberapa tingkat keterampilan, tampaknya musisi yang kurang
terampil dicampur tepat bersama dengan yang lebih ahli.*® Dari apa yang penulis
paparkan, hal tersebut menunjukkan ada kualifikasi-kualifikasi tertentu yang Allah
tetapkan bagi pelayan-pelayan ibadah di Israel. Kualifikasi-kualifikasi tersebut dapat
diteliti dan digunakan sebagai acuan untuk menetapkan kualifikasi-kualifikasi pelayan

ibadah masa kini yang seimbang.

14Kauflin, Worship Matters, 54.

5Tom Kraeuter, The Worship Leader’s Handbook: Practical Answers to Tough Questions
(Lynwood: Emerald, 2006), bab 6, ePub.

%81bid., bab 7.



Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, penulis akan menjawab beberapa pertanyaan utama.
Pertama, jika pemimpin ibadah masa kini tidak memiliki kesiapan yang cukup,
bagaimana bisa Allah dipermuliakan dalam ibadah? Pertanyaan ini mencakup
beberapa sub-pertanyaan di antaranya: Seperti apakah bentuk ketidaksiapan pemimpin
ibadah? Ketidaksiapan apa saja yang sering terjadi dalam memimpin ibadah? Apakah
ketidaksiapan tersebut bisa berpengaruh pada jemaat? Pertanyaan-pertanyaan ini akan
menolong penulis untuk menjelaskan konteks umum yang dihadapi oleh pemimpin
ibadah dalam menuntun umat beribadah.

Kedua, seperti apakah seharusnya kesiapan yang dimiliki oleh para pemimpin
ibadah masa kini? Pertanyaan ini akan mencakup beberapa subpertanyaan. Kesiapan
apa saja yang harus dimiliki oleh pemimpin ibadah berdasarkan kualifikasi pemimpin
ibadah pada zaman Daud? Mengapa hal-hal tersebut begitu penting untuk dimiliki
oleh pemimpin ibadah? Pertanyaan ini akan menolong penulis untuk menjelaskan

bahwa pentingnya ada kesiapan bagi pemimpin ibadah masa kini.

Tujuan Penelitian

Penulis merancang penelitian ini dengan berharap agar penelitian ini bisa
memberikan kontribusi yang berkaitan dengan pelayan ibadah. Namun, sering kali
pemimpin ibadah dianggap kurang penting bahkan disepelekan padahal semua
pelayanan gerejawi adalah sama pentingnya. Hal tersebut sama-sama penting karena
Tuhan memberikan karunia rohani kepada tiap-tiap orang untuk digunakan dan

dikembangkan bagi pembangunan tubuh Kristus. Dari adanya hal tersebut, penulis

8



ingin menyatakan dalam penelitian ini bahwa peran pemimpin ibadah sangatlah
penting, karena berpengaruh besar bagi keseluruhan ibadah. Bahkan, tanggung jawab
seorang pemimpin ibadah jauh melampaui sekedar memimpin gereja dengan
menyanyikan beberapa lagu saja.!” Tanggung jawab yang dimaksud adalah menuntun
untuk mengungkapkan isi hati jemaat melalui doa, lagu, serta perkataan untuk
membantu para pemimpin gereja dalam memberitakan Injil.'® Penelitian ini bertujuan
untuk meninjau secara alkitabiah kualifikasi yang diperlukan seorang pemimpin ibadah
berdasarkan teks 1 Tawarikh 16 dan 25. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman tentang kualifikasi-kualifikasi seorang pemimpin
ibadah yang alkitabiah. Penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi para
pembaca, terkhusus para pemimpin ibadah agar berkomitmen untuk memimpin jemaat
yang beribadah dalam roh dan kebenaran (Yoh. 4:24) sehingga jemaat bisa bertumbuh

melalui ibadah dan menghormati Tuhan dengan semua yang mereka miliki.*°

Batasan Permasalahan

Penulis menyadari ada banyak aspek yang bisa mempengaruhi seorang
pemimpin ibadah dalam menjalankan panggilan dan tanggung jawabnya. Dalam
penelitian ini, penulis akan berfokus pada pemimpin ibadah yang secara umum biasa
ditemui di kebaktian minggu. Perlu diperhatikan bahwa dalam Alkitab ada bagian-

bagian tertentu yang membahas karakteristik pemimpin ibadah. Namun, dalam

Y Miller, Worship Leaders, bab 1.
®Benedict, “The Worship Leader and Liturgy,” 122.

Kraeuter, The Worship Leader’s Handbook, bab 6.
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penelitian ini penulis hanya meneliti di kitab 1 Tawarikh 16 dan 25. Secara khusus
dalam pembahasan kualifikasi pemimpin ibadah, penulis hanya memfokuskan
karakter kerohaniannya dan keterampilannya. Kemudian, penulis akan menjelaskan

kualifikasi pemimpin ibadah berdasarkan prinsip alkitabiah.

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan beberapa metode untuk
memberikan sebuah karya tulis yang baik. Pertama, penulis akan menggunakan model
kualitatif studi kepustakaan (library research), yaitu sebuah penelitian di mana semua
bahan yang digunakan dalam diskusi yang ada pada penulisan ini diambil dari literatur-
literatur yang tersedia di perpustakaan.? Kedua, penulis juga akan menggunakan
metode eksposisi Alkitab terhadap 1 Tawarikh 16 dan 25. Eksposisi ini bertujuan
meletakkan dasar Alkitab untuk mendukung penulisan skripsi sebagai pendalaman
terhadap kualifikasi pemimpin ibadah. Ketiga, penulis akan menggunakan bahan-bahan
kepustakaan dalam bentuk fisik maupun nonfisik. Penulis akan menggunakan bahan-
bahan berupa jurnal, buku, dan tesis/disertasi yang memiliki topik yang sama dengan
topik penelitian ini. Literatur-literatur yang dipakai berupa sumber-sumber utama dan

sekunder yang ada berhubungan dengan topik penelitian.

2Daniel Lucas Lukito, Menjadi Mahasiswa Teologi yang Berhasil: Panduan untuk Proses
Studi Teologi yang Efektif (Malang: SAAT, 2005), 61.
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Sistematika Penulisan

Penulis akan membaginya menjadi lima bab dalam penelitian ini. Bab pertama
adalah pendahuluan, di mana penulis akan memaparkan permasalahan yang terjadi
pada pemimpin ibadah masa kini. Permasalahan tersebut adalah pemimpin ibadah
masa kini kurang mempersiapkan pelayanannya dengan sungguh-sungguh (tidak
kompeten). Sungguhpun demikian, pemimpin ibadah perlu untuk mempersiapkan
dirinya dengan baik. Maka dari itu, penulis akan membahas kualifikasi yang
diperlukan bagi pemimpin ibadah berdasarkan 1 Tawarikh 16 dan 25. Bab kedua
merupakan eksposisi terhadap 1 Tawarikh 16 dan 25. Eksposisi tersebut akan
membahas kualifikasi pemimpin ibadah (imam dan Lewi) dalam memimpin umat
Israel beribadah. Maka dari itu, Daud berperan penting dalam memperluas dasar
ibadah Israel. Selain itu, Daud juga berperan dalam penyusunan dan pengorganisasian
praktik ibadah secara detail.?* Bab ketiga merupakan teologi biblika keimaman orang
percaya. Bagian ini akan memberikan penjelasan bahwa semua orang dipercaya (tidak
hanya rohaniwan) dipanggil untuk menjadi imam-imam masa kini untuk melayani
Tuhan. Bab empat merupakan implikasi terhadap kualifikasi pemimpin ibadah.
Khususnya sebagai pemimpin ibadah, perlu untuk memiliki kualifikasi dalam
keterampilan (skill) dan kedewasaan rohani. Kedewasaan rohani yang dimaksud

adalah mampu untuk memelihara hubungan pribadi dengan Tuhan yang disembahnya,

21Paul S. Evans, “Worship That Fulfills the Law: The Book of Chronicles and Its Implications
for a Contemporary Theology of Worship,” dalam Rediscovering Worship: Past, Present, and Future,
ed. Wendy Porter (Eugene: Pickwick, 2015), 38.
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yaitu Allah yang Maha besar.?? Bab kelima merupakan bab terakhir dari penulisan ini
yang berupa kesimpulan dan saran. Penulis akan memberikan kesimpulan bagaimana
pemimpin ibadah dapat mempersiapkan diri dengan baik dengan adanya bertumbuh
secara rohani serta meningkatkan keterampilan memimpin umat beribadah. Sesudah

itu, penulis akan memberikan saran-saran yang dapat dilakukan pada penelitian

selanjutnya.

22Tom Kraeuter, Kunci Keberhasilan Pemimpin Pujian dan Musik, terj. Doreen Widjana
(Bandung: Literatur Baptis, 2009), 9.
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